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ABSTRAK 

Nama Penulis :  Miftahul Jannah S Makarau 

NIM  :  18.3.15.0129 

Judul Skripsi  : ANALISIS PENERAPAN PRINSIP 5C (COLLATERAL, 

CHARACTER, CAPITAL, CAPACITY,DAN CONDITION) 

DALAM PERTIMBANGAN PEMBERIAN PEMBIAYAAN 

KEPADA CALON NASABAH. (STUDI PADA BANK 

MUAMALAT KC.PALU) 

 

Prinsip 5C (Collateral, Character, Capital, Capacity, dan Condition) 

merupakan prinsip pembiayaan terhadap debitur, yang dilakukan secara 

monitoring dan restructuring untuk mengetahui sejauh mana kelayakan seorang 

debitur menerima pembiayaan. Dalam proses penyaluran pembiayaan, Bank 

Muamalat menggukan prinsip 5C untuk menurunkan resiko kredit macet. Bank 

Muamalat Indonesia (BMI) yang juga memiliki kegiatan utama sebagai 

intermediary dan penyaluran dana, BMI berada di tingkat kedua dengan jumlah 

penyaluran dana sebesar 40,734 Triliun Rupiah. Teknik pengumpulan data terdiri 

dari observasi, dokumentasi, wawancara, dan triangulasi. Triangulasi adalah 

peneliti memakai metode pengumpulan data yang bermacam-macam guna 

memperoleh data dari sumber yang sama. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis penerapan prinsip 5C dalam pemberian pembiayaan pada Bank 

Muamalat KC Palu. Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa point penting dari 

prinsip Character adalah kedisiplinan nasabah, prinsip Capacity adalah memiliki 

usaha sendiri, Capital adalah jumlah atau banyaknya dana yang dipakai oleh 

nasabah dalam usahanya, Collateral adalah jaminan, dan Condition Of Economy 

yakni menilai nasabah dari keadaan perekonomian di masa yang akan datang.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang 

Bank sebagai lembaga intermediasi keuangan (financial intermediary 

institution) selain melakukan kegiatan penghimpunan dana dari masyarakat, ia 

juga akan menyalurkan dana tersebut ke masyarakat dalam bentuk kredit atau 

pembiayaan. Istilah kredit banyak dipakai dalam perbankan konvensional yang 

berbasis pada bunga (interest based), sedangkan dalam perbankan syariah lebih 

dikenal dengan istilah pembiayaan (financing) yang berbasis pada keuntungan riil 

yang dikehendaki (margin) ataupun bagi hasil (profit sharing).
1
 

Dalam perbankan konvensional penyaluran dana kepada masyarakat selalu 

dalam bentuk uang yang kemudian terserah bagi nasabah debitur untuk 

memakainya. Artinya uang yang dikucurkan oleh bank dapat dipakai untuk 

kegiatan produktif maupun konsumtif tanpa menghiraukan jenis transaksi tersebut 

dibenarkan secara agama maupun tidak. Batasan hanya mengacu pada ketentuan 

hukum positif yang berlaku, misalnya kegiatan usaha tidak termasuk yang di 

larang via undang-undang, bertentangan ketertiban umum dan kesusilaan. 

Sedangkan dalam perbankan syariah bank menyediakan pembiayaan dalam 

bentuk penyediaan barang nyata (asset), baik yang didasarkan pada konsep jual 

beli, sewa-menyewa, ataupun bagi hasil. Dengan demikian, transaksi-transaksi 

yang terjadi diperbankan syariah adalah transaksi yang bebas dari riba atau bunga 

                                                           
1
 Khotibul Umam, S.H., LL.M, 2016, Perbankan Syariah: Dasar-dasar dan Dinamika 

Perkembangannya di Indonesia, Jakarta, hlm.102 
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karena selalu terdapat transaksi pengganti atau penyeimbang (underliyng 

transaction) yaitu transaksi bisnis atau komersial yang melegitimasi suatu 

penambahan harta kekayaan secara adil
2
. 

Tugas pokok bank dalam menyalurkan dana yang dihimpun dari 

masyarakat adalah dengan bentuk penyaluran/pembiayaan. Penyaluran merupakan 

pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung 

investasi yang direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga. Dengan 

kata lain pembiayaan merupakan pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung 

investasi yang telah direncanakan. 

Seiring dengan bertumbuhnya jaringan kantor perbankan syariah dan 

peningkatan aset dari dana pihak ketiga dari tahun ke tahun, bank perlu 

memelihara keseimbangan dana tersebut. Disamping tujuannya memperoleh 

keuntungan, bank juga harus dapat menjamin lancarnya pelunasan pengambilan 

angsuran yang telah disalurkan. Apabila angsuran yang disalurkan dapat berjalan 

dengan lancar, maka akan meminimalisir terjadinya pembiayaan bermasalah, 

sehingga tidak saling merugikan diantara kedua belah pihak. Maka dari itu 

pembiayaan akan dikatakan berkualitas atau tidak berkualitas dimulai pada saat 

analisis pembiayaan.  

Penilaian kualitas merupakan salah satu aktivitas pengawasan dari 

pemberian penyaluran pembiayaan oleh bank. Tujuan penilaian dari kualitas 

adalah untuk mengetahui pada posisi mana nasabah berada. Dengan demikian 

bank dapat melakukan evaluasi dan strategi untuk mengamankan pembiayaan 
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yang akan disalurkan. Untuk menentukan berkualitas tidaknya suatu pembiayaan, 

maka perlu melakukan penilaian.  

Penilaian pembiayaan dapat dilakukan oleh bank dengan berbagai cara 

untuk mendapatakan keyakinan tentang nasabahnya. Dalam melakukan penilaian 

kriteia-kriteria yang sudah ditetapkan untuk menjadi standar penilaian setiap bank. 

Kriteria penilaian yang umum dan harus dilakukan oleh bank untuk mendapatkan 

nasabah yang benar-benar layak dilakukan dengan cara menganalisis prinsip 5C ( 

Collateral, character, capital, capacity, condition), yang mana prinsip ini 

dilakukan sebelum memberikan pinjaman terhadap debitur, dengan melakukan 

monitoring untuk menguji kelayakan debitur dalam menerima pembiayaan. 

Karena pada dasarnya pemberian kredit tanpa dianalisis terlebih dahulu akan 

sangat membahayakan bank. Nasabah dalam hal ini dengan mudah memberikan 

data-data fiktif, sehingga mungkin saja kredit sebenarnya tidak layak, dan akan 

memberikan masalah terhadap bank tersebut. Kemudian jika salah dalam 

menganalisis, maka kredit yang disalurkan sebenarnya tidak layak menjadi layak 

sehingga akan berakibat sulit untuk ditagih alias macet. Namun, faktor salah 

analisis ini bukanlah merupakan penyebab utama kredit macet. Penyebab lainnya 

mungkin disebabkan oleh bencana alam yang memang tidak dapat dihindari oleh 

nasabah. Misalnya kebanjiran atau gempa bumi atau dapat pula kesalahan dalam 

pengelolaan.
3
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 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, Jakarta. PT.Raja Graindo persada, 

2014, hlm. 86 
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PT. Bank Muamalat Indonesia, sebagai Bank yang pertama menerapkan 

prinsip syariah di Indonesia dan menjadi salah satu Bank umum Syariah di 

Indonesia memiliki agenda utama untuk menjadi alternatif terhadap solusi-solusi 

keuangan masa kini. Dengan tugas utama pengumpul dan penyalur dana, Bank 

Muamalat berhasil menjadi Bank Syariah kedua setelah BSM dalam menyalurkan 

pinjaman kepada nasabah sebesar 40,734 Triliun Rupiah. Urutan sebelumnya 

Bank Syariah Mandiri dengan pengeluaran pembiayaan sebnayk 51,090 Triliun 

Rupiah, setelah bank Muamalat adalah BRI Syariah dengan pengeluaran 

pembiayaan sebesar 16,660 Triliun Rupiah pada tahun 2016. Dari ketiga Bank 

Umum Syariah tersebut secara berurutan yang memiliki tingkat NPF (non 

performing finance) paling rendah adalah Bank Muamalat yaitu sebesar 1,40%, 

kemudian BSM sebesar 4,29% dan BRI Syariah sebesar 4,47%. Data tersebut 

menunjukan bahwa Bank Muamalat mengalami penurunan tingkat rasio NPF 

sangat jauh, dari 4,20% ditahun 2015 menjadi 1,4% ditahun 2016.
4
 Hal ini 

menggambarkan telah terjadi perbaikan layanan terutama dalam manajemen 

resiko kredit macet. Penurunan ini bukan perkara mudah, apalagi hanya dalam 

satu tahun saja. Tingkat NPF di Bank Muamalat ini bisa jadi turun diakibatkan 

oleh penerapan Prinsip 5C. Prinsip 5C memang bagus untuk mengecek 

keberlangsungan pembiayaan yang diberikan. Rasa penasaran ini menjadi salah 

satu pendorong penulis ingin menganalisis point-point utama yang diambil dari 

Prinsip 5C.
5
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 Hamonangan, “Analisis Penerapan Prinsip 5C Dalam Penyaluran pembiayaan Pada 
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Akuntansi) Vol 4 No.2, 2020 
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Pada Bank Muamalat KC Palu terdapat produk pembiayaan, yaitu : 

Pembiayaan dengan akad Murabahah, dengan jenis produk KPR Ib Muamalat, 

Pembiayaan IB Muamalat Multiguna, Pembiayaan Investasi, Pembiayaan Modal 

Kerja Proyek, Pembiayaan Modal Kerja Kontruksi Developer, dan Pembiayaan 

Buyer Financing.
6
 

Bank Muamalat KC Palu adalah bank syariah yang juga melakukan 

penghimpunan dan penyaluran dananya dengan melakukan pembiayaan. 

Pertimbangan yang dilakukan dalam pemberian pembiayaan dilakukan dengan 

prosedur yang telah ditetapkan oleh pihak Bank Muamalat. Pada pelaksanaan 

pembiayaan, pihak nasabah harus memberitahukan informasi secara benar adanya 

agar tidak menimbulkan kendala dalam pemberian pembiayaan.  

Menurut pemaparan dari Bapak Jumadi selaku Marketing Funding di Bank 

Muamalat KC Palu bahwa:  

“Pada Bank Muamalat sebelum melakukan pembiayaan mereka terlebih 

dahulu menerapkan prinsip syariah sebelum menerapkan prinsip 5C, dimana 

pihak bank akan menginvestigasi calon nasabah yang akan mengajukan 

pembiayaan dengan maksud mengetahui apa tujuan calon nasabah 

mengajukan pembiayaan dan penggunaan dananya untuk apa. Apakah 

bertentangan dengan syariat islam atau tidak. Selanjutnya setelah prinsip 

syariah itu sudah terlaksana, maka pihak bank khusunya pada bidang 

marketing akan melakukan analisis 5C terhadap calon nasabah. Pemberian 

pembiayaan kepada calon nasabah di Bank Muamalat KC Palu dilakukan 

beberapa tahap, yaitu permohonan pembiayaan oleh calon nasabah, 

selanjutnya analisis pembiayaan, pemberian keputusan atas pembiayaan, 

tahap pencairan, dan selanjutnya tahap monitoring dari pihak marketing 

kepada nasabah yang telah di cairkan dananya. Monitoring dalam 

pemberian pembiayaan setelah dilakukan pencairan biasanya berupa 

pengecekan nota-nota atau bukti pembelian pengadaan barang dagang dari 

beberapa tahap yang terlewati tersebut, tahap terpenting dari pemberian 

                                                           
6
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pembiayaan tersebut adalah tahap penilaian atau analisis pembiayaan. 

Karena pada tahap ini calon nasabah akan dinilai oleh pihak bank apakah 

layak mendapatkan pembiayaan atau tidak. Biasanya penilaian kepada calon 

nasabah mikro dilakukan berdasarkan prinsip 5c”.
7
 

Tidak dapat dipungkiri dalam dunia perbankan pasti ada permasalahan 

dalam melaksanakan kegiatan penghimpunan dana maupun penyaluran dana, 

Untuk mengantisipasi terjadi resiko tersebut pasti setiap bank mempunyai 

kebijakan masing-masing yang diterapkan dalam melakukan system intermediasi 

bank dalam menyetujui suatu kredit, apakah sudah sesuai dengan kebijakan yang 

telah ditetapkan atau belum.
8
  

Melihat banyaknya permasalahan yang sering terjadi di Bank Muamalat 

KC Palu pada sektor pembiayaan seperti adanya kredit macet yang 

mengakibatkan tidak terbayarnya kembali kredit tersebut, baik sebagian maupun 

seluruhnya. Selain itu juga akan mengakibatkan kualitas kredit di Bank Muamalat 

KC Palu menurun yang memacu kalangan perbankan untuk lebih berhati-hati 

dalam memberikan kreditnya kepada debitur. Untuk saat ini Bank Muamalat KC 

Palu sangat mengembangkan suatu proses seleksi untuk menyaring setiap 

proposal kredit yang masuk di Bank Muamalat KC Palu, salah satunya yaitu 

dengan cara menganalisis pengajuan pembiayaan dengan menerapkan prinsip 5C 

(Character, Capacity, Capital, Coundition, Collateral) yang diharapkan setiap 

pembiayaan yang diberikan adalah pembiayaan dengan kualitas yang bagus. 

                                                           
7
Jumadi, Marketing Founding Bank Muamalat, (Wawancara oleh penulis, Palu, 28 

Februari 2022) 
8
 Hamonangan, “Analisis Penerapan Prinsip 5C Dalam Penyaluran pembiayaan Pada 

Bank Muamalat KCU Padangsidempuan”, Jurnal Ilmiah MEA (Manajemen Ekonomi dan 

Akuntansi) Vol 4 No.2, 2020 
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Berdasarkan pemaparan masalah tersebut, maka penulis tertarik untuk 

menganalisis bagaimana penerapan system prinsip 5C pada Bank Muamalat KC 

Palu dalam melakukan pertimbangan pemberian pembiayaan kepada calon 

nasabah, serta ingin mengetahui bagaimana pihak bank dalam meminimalisir 

kredit macet. Dan membuktikannya secara ilmiah, maka penulis melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Penerapan Prinsip 5C (Character, Capacity, 

Capital, Coundition, Collateral) Dalam Pertimbangan Pemberian Pembiayaan 

Kepada Calon Nasabah (Studi Pada Bank Muamalat KC Palu)”. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan prinsip 5C dalam pertimbangan pemberian 

pembiayaan kepada calon nasabah di Bank Muamalat KC Palu? 

2. Bagaimanakah pertimbangan Bank Muamalat KC Palu dalam 

menyetujui suatu pembiayaan? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bagaimana penerapan prinsip 5C dalam 

pertimbangan pemberian pembiayaan di Bank Muamalat KC Palu. 

b. Untuk mengetahui bagaimana pertimbangan Bank Muamalat KC 

Palu dalam menyetujui suatu pembiayaan. 

2. Keguanaan Penelitian 

a. Bagi penulis, Untuk membuka wawasan berfikir peneliti, serta 

menambah pengetahuan dan pemahan dibidang penelitian, sekaligus 
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sebagai penerapan yang telah diterima dan dipelajari selama 

menempuh perkuliahan pada jurusan Perbankan Syariah di 

Universitas Islam Negeri Datokarama Palu. 

b. Bagi Perbankan Syariah, sebagai sumbangsih bagi keilmuan 

khususnya pada penerapan system 5C dalam Bank Muamalat KC 

Palu 

c. Bagi pihak lain, sebagai bahan atau rujukan kepada peneliti 

selanjutnya sehingga dapat digunakan sebagai bahan perbandingan 

dalam menyusun penelitian yang berkaitan dengan penerapan system 

5C dalam pemberian pembiayaan di Bank Syariah lainnya. 

D. Penegasan Istilah 

Penelitian ini berjudul “Analisis penerapan system prinsip 5C (character, 

capacity, capital, coundition, collateral) pada Bank Muamalat KC.Palu dalam 

pertimbangan pemberian pembiayaan kepada calon nasabah” 

Adapun kata dan istilah ini untuk tidak menimbulkan kekeliruan 

penafsiran terhadap proposal ini, penulis akan menguraikan beberapa istilah atau 

makna yang terkandung didalamnya. 

1. Analisis 

Analisis menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) adalah 

penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan lainnya) 

untuk mengetahuin keadaan sebenarnya.
9
 

 

                                                           
9
 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), https://www.kbbi.web.id (diakses pada tanggal 

22 November 2021) 

http://www.kbbi/
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2. Penerapan 

Penerapan adalah sebuah tindakan yang dilakukan, baik secara individu 

maupun kelompok dengan maksud untuk mencapai tujuan yang telah 

dirumuskan. 

3. Prinsip 5C 

a. Collateral adalah jaminan yang diberikan calon nasabah baik yang 

bersifat fisik maupun nonfisik.  

b. Character adalah menilai calon nasabah apakah bisa dipercaya dalam 

menjalani kerjasama dengan bank. 

c. Capital adalah kondisi aset dan kekayaan yang dimiliki, khususnya 

nasabah yang mempunyai sebuah usaha. 

d. Capacity adalah menilai nasabah dari kemampuan nasabah dalam 

membayar kewajibannya dan memenuhi kebutuhannya.  

e. Condition adalah menilai pembiayaan hendaknya juga dinilai kondisi 

ekonomi, sosial, dan politik yang ada sekarang dan prediksi untuk di 

masa yang akan datang 

4. Pembiayaan yaitu pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak kepada 

pihak lain untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik 

dilakukan sendiri maupun lembaga.
10

 

5. Nasabah merupakan orang yang biasa berhubungan dengan atau menjadi 

pelanggan Bank (dalam hal keuntungan).
11

 

                                                           
10

Dwi Suwiknyo, Kamus Lengkap Ekonomi Islam ( Jakarta: PT Buku Kita, 

2009),hlm.176. 
11

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), http // www.kbbi Web.id (diakses pada tgl 28 

februari 2022) 

http://www.kbbi/
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E. Garis-garis Besar Isi 

Untuk memberikan kemudahan dalam penulisan dan pembahsan secara 

keseluruhan dari penelitian ini, maka sistematika penulisan dan pembahasan 

proposal skripsi ini sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, dalam bab ini peneliti akan menguraikan terkait latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan garis-

garis besar isi. 

Bab II Kajian Pustaka, dalam bab ini peneliti menguraikan dan 

menjelaskan tentang penelitian terdahulu, kajian teori, kerangka pemikiran, dan 

hipotesis. 

Bab III Metode Penelitian, dalam bab ini peneliti menguraiakan tentang 

jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, sumber data, Teknik 

pengumpulan data, Teknik analisis data, dan pengecekan keabsahan data. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, dalam bab ini peneliti 

menganalisis objek penelitian dengan menggunakan metodelogi penulisan dan 

sumber referensi yang relevan dan kredibel, sehingga tugas akhir ini diharapkan 

mampu memberikan hasil penulisan yang maksimal dan ilmiah. 

Bab V Penutup, bab ini merupakan Kesimpulan hasil penelitian, Saran 

atau Rekomendasi, dan Penutup yang sifatnya ilmiah dan sistematis, dan 

diharapkan saran tersebut memberikan hasil dan manfaat yang positif bagi semua 

pihak. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan hal yang penting karena menjadi acuan 

dasar dan sebagai pembeda terhadap penelitian yang sudah pernah dilakukan 

sebelumnya. Telaah pustaka ini peneliti ambil dari skripsi dan penelitian-

penelitian sebelumnya yang dianggap relevan dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti. Adapun beberapa penelitian terdahulu yang peneliti 

jadikan telaah pustaka dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh saudara Hamonangan dengan judul 

“Analisis Penerapan Prinsip 5C Dalam Penyaluran Pembiayaan Pada Bank 

Muamalat KCU Padangsidempuan”. Hasil dari penelitian ini dapat 

disimpulkan beberapa hal terkait penerapan prinsip 5C yang dilakukan 

Bank Muamalat KCU Padangsidempuan sebagai berikut:
12

 

a. Character dengan mencari tahu kepribadian nasabahah dari orang 

terdekat atau saudara kandung. 

b. Capacity lebih menekankan cara yang digunakan dengan melihat 

apakah nasabah memiliki ussha sendiri atau tidak. 

c. Capital lebih menekankan pada usha nasabah dalam menyiapkan modal 

lain selain dari pihak bank pembiayaan. 

                                                           
12

 Hamonangan, “Analisis Penerapan Prinsip 5C Dalam Penyaluran pembiayaan Pada Bank 

Muamalat KCU Padangsidempuan”, Jurnal Ilmiah MEA (Manajemen Ekonomi dan Akuntansi) 

Vol 4 No.2, 2020 
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d. Collateral lebih menekankan pada nilai jaminan yang diberikan seperti 

sertifikat tanah rumah, dan lain sebagainya. 

e. Condition menekankan pada kesanggupan nasabah dengan beberapa 

situasi yang akan dihadapi. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian yaitu penelitian 

kualitatif deskriptif. Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan 

metode observasi, wawancara terstruktur dan dokumentasi. Analisis data 

dengan cara analisis sebelum lapangan dan analisis selama di lapangan.
13

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Febby Sri Rahayu, Siti Samsiah, Hichmaed 

Tachta Hinggo dengan judul “Analisis Prinsip 5C dan 7P dalam Pemberian 

Kredit untuk Meminimalisir Kredit Bermasalah dan Meningkatkan 

Profitabilitas: Studi Kasus pada Swamitra Pekanbaru”.
14

 Hasil dari 

penelitian ini yaitu menunjukan bagaimana cara untuk meminimalisir 

kredit bermasalah di PT. Swamitra Pekanbaru yaitu tetap melakukan 

pembinaan, mengecek langsung kelokasi usaha debitur untuk mengetahui 

apa penyebab dari kredit bermasalah ini, sehingga cara untuk 

meminimalkan risiko timbulnya kredit bermasalah dapat dilaksanakan 

dengan penyelamatan yang dilakukan dengan 2 cara yaitu, penjadwalan 

kembali yang mana dapat dilakukan dengan memperpanjang waktu kredit 

dalam hal ini debitur diberikan keringanan dalam masalah jangka waktu 

kredit, baik dalam jangka waktu pelunasan bunga maupun pelunasan 

                                                           
13

 Ibid 
14

 Febby Sri Rahayu, dkk, “Analisis Prinsip 5C dan 7P dalam Pemberian Kredit untuk 

Meminimalisir Kredit Bermasalah dan Meningkatkan Profitabilitas: Studi Kasus pada Swamitra 

Pekanbaru”, Riau, Jurnal Prosiding Seminar Nasional Ekonomi Bisnis & Akuntansi Vol.1, 2021  
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hutang pokok. Kedua memperpanjang jangka waktu angsuran, ini hampir 

sama dengan memperpanjang jangka waktu kredit. Tetapi jangka waktu 

angsuran kreditnya diperpanjang pembayarannya. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian kualitatif 

dengan pendekatan lapangan melalui wawancara terstruktur.
15

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Okta Rian Basori dan Sulistya Dewi 

Wahyuningsih
 

dengan judul “Analisis Penilaian Prinsip 5C dalam 

Pemberian Kredit terhadap Non Performing Loan guna Menilai Tingkat 

Kesehatan Bank pada PT BPR Harta Swadiri Pandaan”. 
16

 

Hasil dari penelitian ini yaitu, pada proses pemberian kredit yang 

dilakukan oleh PT. BPR Harta Swadiri Pandaan sudah sangat baik karena 

prosesnya sudah dilakukan dengan sangat hati-hati dang sangat ketat 

dalam proses analisisnya. Proses pemberian kredit yang dilakukan oleh 

PT. BPR Harta Swadiri Pandaan yaitu dari penentuan target customer, 

pendekatan customer, permohonan kredit, verifikasi dokumen, penilaian 

agunan, menyusun nota analisis kredit, keputusan final, penyampaian 

Surat Penawaran Pemberian Kredit (SPPK), penandatanganan perjanjian 

kredit, pengikatan agunan, aktivasi rekening, pencairan kredit dan 

monitoring.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Sedangkan data 

yang digunakan berupa data primer dan sekunder. Proses pengumpulan 

                                                           
15

 Ibid 
16

 Okta Rian Basori, dkk, “Analisis Penilaian Prinsip 5C dalam Pemberian Kredit 

terhadap Non Performing Loan guna Menilai Tingkat Kesehatan Bank pada PT BPR Harta 

Swadiri Pandaan”, Blitar, Jurnal Penelitian Manajemen Terapan (Penataran) Vol. 3 No. 1 (2018) 
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data yang dilakukan menggunakan teknik observasi, dokumentasi dan 

wawancara.
17

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Inayah denganjudul “Penerapan 

Prinsip 5C (Character, Capacity, Capital, Collateral, Condition) Dalam 

Pemberian Pembiayaan Mikro Untuk Meminimalisir Pembiayaan 

Bermasalah (Studi Pada Bank Mega Syariah Cabang Palu)”. 

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa prinsip 5C yang 

diterapkan pada Bank Mega Syariah Cabang Palu belum sepenuhnya dapat 

meminimalisir permbiayaan bermasalah, hal tersebut dikarenakan pada 

penerapan prinsip 5C tersebut masih terdapat beberapa kekurangan 

dibebrapa aspek diantaranya pada aspek penilaian character, capacity, dan 

capital.
18

 

Tabel 2.1 

No. Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. Hamonangan, 

“Analisis Penerapan 

Prinsip 5C Dalam 

Penyaluran 

Pembiayaan Pada 

Bank Muamalat 

Fokus penelitiannya 

yaitu tentang 

penerapan prinsip 5C 

dalam pemberian 

pembiayaan dan juga 

menggunakan metode 

Penelitian ini 

lebih mengkaji 

secara mendalam 

mengenai 

pertimbangan 

pemberian 

                                                           
17

Ibid 
18

 Nur Inayah, Skripsi :“Penerapan Prinsip 5C (Character, Capacity, Capital, Collateral, 

Condition) Dalam Pemberian Pembiayaan Mikro Untuk Meminimalisir Pembiayaan Bermasalah 

(Studi Pada Bank Mega Syariah Cabang Palu), (Palu : UIN Datokarama Palu,2022) 
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KCU 

Padangsidempuan”
19

 

penelitian yang sama 

yaitu penelitian 

kualitatif deskriptif 

pembiayaan pada 

calon nasabah. 

Adapun penelitian 

yang dilakukan 

oleh Hamonangan 

yaitu hanya 

mengenai 

penerapan prinsip 

5C dalam 

penyaluran 

pembiayaan di 

Bank Muamalat 

KCU 

Padangsidempuan 

2. Febby Sri Rahayu, 

Siti Samsiah, 

Hichmaed Tachta 

Hinggo. 

“Analisis Prinsip 5C 

dan 7P dalam 

Pemberian Kredit 

Fokus penelitiannya 

yaitu tentang 

penerapan prinsip 5C 

dalam pemberian 

pembiayaan dan juga 

menggunakan metode 

penelitian yang sama 

Penelitian ini 

hanya mengkaji 

mengenai prinsip 

5C daalam 

pertimbangan 

pemberian 

pembiayaan pada 

                                                           
19

 Hamonangan, “Analisis Penerapan Prinsip 5C Dalam Penyaluran pembiayaan Pada 

Bank Muamalat KCU Padangsidempuan”, Jurnal Ilmiah MEA (Manajemen Ekonomi dan 

Akuntansi) Vol 4 No.2, 2020 
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untuk 

Meminimalisir  

Kredit Bermasalah 

dan Meningkatkan 

Profitabilitas: Studi 

Kasus pada  

Swamitra 

Pekanbaru”
20

 

yaitu penelitian 

kualitatif deskriptif 

calon nasabah. 

Adapun penelitian 

yang dilakukan 

oleh Febby Sri 

Rahayu, Siti 

Samsiah, dan 

Hichmaed Tachta 

Hinggo ini lebih 

mengkaji secara 

mendalam 

mengenai prinsip 

5C dan prinsip 7P 

dalam pemberian 

kredit agar tidak 

menimbulkan 

kredit 

bermasalah. 

3. Okta Rian Basori 

dan Sulistya Dewi 

Wahyuningsih. 

“Analisis Penilaian 

Prinsip 5C dalam 

Fokus penelitiannya 

yaitu tentang 

penerapan prinsip 5C 

dalam pemberian 

Penelitian ini 

lebih mengkaji 

secara mendalam 

mengenai 

                                                           
20

 Febby Sri Rahayu, dkk, “Analisis Prinsip 5C dan 7P dalam Pemberian Kredit untuk 

Meminimalisir Kredit Bermasalah dan Meningkatkan Profitabilitas: Studi Kasus pada Swamitra 
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Pemberian Kredit 

terhadap Non 

Performing Loan 

guna Menilai 

Tingkat Kesehatan 

Bank pada PT BPR 

Harta Swadiri 

Pandaan"
21

 

pembiayaan dan juga 

menggunakan metode 

penelitian yang sama 

yaitu penelitian 

kualitatif deskriptif 

pertimbangan 

pemberian 

pembiayaan pada 

calon nasabah. 

Adapun penelitian 

yang dilakukan 

oleh Okta Rian 

Basori dan 

Sulistya Dewi 

yaitu mengenai 

penilaian rinsip 

5C dalam 

pemberian kredit 

terhadap non 

performing loan 

guna menilai 

Tingkat 

Kesehatan Bank 

pada PT BPR  

Harta Swadiri  

Pandaan. 

                                                           
21

 Okta Rian Basori, dkk, “Analisis Penilaian Prinsip 5C dalam Pemberian Kredit 

terhadap Non Performing Loan guna Menilai Tingkat Kesehatan Bank pada PT BPR Harta 

Swadiri Pandaan”, Blitar, Jurnal Penelitian Manajemen Terapan (Penataran) Vol. 3 No. 1 (2018) 
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4. 1. Nur Inayah, 

2. “Penerapan Prinsip 

5C (Character, 

Capacity, Capital, 

Collateral, Condition) 

Dalam Pemberian 

Pembiayaan Mikro 

Untuk Meminimalisir 

Pembiayaan 

Bermasalah (Studi 

Pada Bank Mega 

Syariah Cabang 

Palu)”.
22

 

 

Fokus penelitiannya 

yaitu tentang 

penerapan prinsip 5C 

dalam pemberian 

pembiayaan. 

Perbedaan pada 

penelitian ini 

yaitu terdapat 

pada metode yang 

digunakan. 

Adapun metode 

penelitian yang 

digunakan oleh 

peneliti yaitu 

menggunakan 

metode kualitatif, 

sedangkan 

metode yang 

digunakan oleh 

saudari Nur 

Inayah adalah 

metode kuantitaif.  
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B. Kajian Teori 

1. Prinsip 5C 

a. Collateral 

Penilaian atas agunan yang dimiliki calon nasabah pembiayaan. Ini 

dilakukan untuk mengetahui kecukpan nilai agunan apakah sesuai dengan 

pemberian pembiayaan. Agunan yang diserahkan oleh nasabah pembiayaan 

dipertimbangkan apakah dapat mencukupi pelunasan kawajiban nasabah 

pembiayaan dalam hal keuangan nasabah tidak mampu memenuhi 

kewajiban sebagai second way-out (nilai jaminan).
23

 

b. Character 

Penilaian karakter calon nasabah pembiayaan dilakukan untuk 

menyimpulkan bahwa nasabah pembiayaan tersebut jujur, beritikad baik, 

dan tidak akan menyulitkan bank di kemudian hari. 

Penilaian mengenai karakter lazimnya dilakukan melalui : 

1) Bank cheking, melalui System Informasi Debitur (SID) pada yang 

terkait nasabah, antara lain informasi mengenai bank pemberi 

pembiayaan, nilai fasilitas pembiayaan yang telah diperoleh, kelancaran 

pembiayaan, serta informasi lain yang terkait dengan fasilitas 

pembiayaan tersebut
24

. 

2) Trade Cheking, pada supplier dan pelanggan nasabah pembiayaan, utuk 

meneliti reputasi nasabah di lingkungan mitra bisnisnya. 
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 Ibid 
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 Ismail, “Perbankan Syariah” (Jakarta: Kencana, 2011), hlm.120 
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3) Informasi dari asosiasi usaha tempat calon nasabah pembiayaan 

terdaftar, untuk meneliti reputasi calon nasabah pembiayaan dalam 

interaksi di antara pelaku usaha dalam asosiasi.
25

 

c. Capital 

Penilaian atas posisi keuangan calon nasabah pembiayaan secara 

keseluruhan termasuk aliran kas, baik untuk masa lalu maupun proyeksi 

pada masa yang akan datang. Ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan 

permodalan nasabah pembiayaan dalam menjalankan proyek atau usaha 

nasabah pembiayaan yang bersangkutan. 

d. Capacity 

Penilaian kemampuan calon nasabah pembiayaan dalam bidang 

usahanya atau kemampuan manajemen nasabah pembiayaan agar bank 

yakin bahwa usaha yang akan diberikan pembiayaan tersebut dikelola oleh 

orang-orang yang tepat. Pendekatan yang dapat digunakan dalam menilai 

capacity nasabah, antara lain : 

1) Pendekatan historis, yaitu menilai kinerja nasabah di masa lalu (past 

performance). 

2) Pendekatan finansial, yaitu menilai kemampuan keuangan calon 

nasabah pembiayaan 

3) Pendekatan yuridis, yaitu melihat secara yuridis person yang 

berwenang mewakili calon nasabah pembiayaan dalam melakukan 

penandatanganan perjanjian pembiayaan dengan bank
26
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4) Pendekatan manajerial, yaitu menilai kemampuan nasabah dalam 

melaksanakan fungsi manajemen dalam memimpin perusahaan 

5) Pedekatan teknis, yaitu menilai kemampuan calon nasabah 

pembiayaan terkait teknis produksi, seperti tenaga kerja, sumber 

bahan baku, peralatan, administrasi, keuangan, dan lain-lain.
27

 

e. Codition 

Penilaian atas kodisi pasar di dalam negeri maupun di luar negeri, baik 

masa lalu maupun yang akan datang, dilakukan untuk mengetahui prospek 

pemasaran dari hasil usaha nasabah pembiayaan yang dibiayi. 

Beberapa hal yang dapat digunakan dalam menganalisis codition, 

antara lain : 

1) Regulasi pemerintah pusat dan daerah 

2) Kondisi makro dan mikro ekonomi 

3) Situasi politik dan keamanan 

4) Kondisi lain yang memengaruhi pemasaran 

f. Collateral 

Penilaian atas agunan yang dimiliki calon nasabah pembiayaan. Ini 

dilakukan untuk mengetahui kecukpan nilai agunan apakah sesuai dengan 

pemberian pembiayaan. Agunan yang diserahkan oleh nasabah pembiayaan 

dipertimbangkan apakah dapat mencukupi pelunasan kawajiban nasabah 
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pembiayaan dalam hal keuangan nasabah tidak mampu memenuhi 

kewajiban sebagai second way-out (nilai jaminan).
28

 

2. Pembiayaan 

a. Pengertian pembiayaan 

Menurut Kasmir pembiayaan dalam penyediaan uang dan tagihan 

yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau 

kesepakatan antara Bank dan pihak lain yang mewajibkan pihak yang 

dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka 

waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.
29

 

Pembiayaan atau financing, yaitu pendanaan yang diberikan oleh 

suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah 

direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga. Dengan kata lain, 

pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi 

yang telah direncanakan. 

Dalam kaitannya dengan pembiayaan pada perbankan syariah atau 

istilah teknisinya disebut sebagai aktiva produktif. 

Dalam peraturan Bank Indonesia No.5/7/PBI/2003 tanggal 9 Mei 

2003.
30

 Aktiva produktif adalah penanaman dana Bank Syariah baik dalam 

rupiah maupun valuta asing dalam bentuk pembiayaan, piutang, qardh, surat 

berharga syariah, penempatan, penyertaan modal, penyertaan modal 
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sementara, komitmen dan kontinjensi pada rekening administrative seta 

Sertifikat Wadi’ah Bank Indonesia. 

Pembiayaan pada bank konvensional biasa disebut kredit. Pengertian 

kredit menurut UU No.10 tahun 1998 adalah penyediaan uang atau tagihan 

yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau 

kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dengan pihak lain yang 

mewajibkan pihak peminjam melunasi hutangnya setelah jangka waktu 

tertentu dengan pemberian bunga.
31

 

Proses pembiayaan mempunyai dasar-dasar hukum yang telah 

ditetapkan. Dasar-dasar tersebut bersumber dari Al-Qur’an dan Al-Hadits. 

Qs.  Sad Ayat 24 : 

هََالْخُلطََاۤءَِليََبْغِيَْبعَْضُهُمَْعَلٰىَبََقََ  َكَثيِْرًاَمِّ َوَاِنَّ ٖۗ ْْهََاٰمَىىُْاَالََلقََذَْظَلمََكََبسُِؤَالَِوعَْجَتكََِاِلٰىَوعَِاجِه  ِِ َالَّ َاََِّّ ٍٍ عْ

َداَوٗدَُاوََّمَاَفتَىَّٰهَُفَاسْتغَْفَرََرَبََّ َوَظَهَّ اَهُمْٖۗ لِحٰتَِوَقَلِيْلٌَمَّ اوََابََوَعَمِلىُاَالصّٰ َرَاكِعًاَوَّ هَٗوَخَرَّ  

Terjemah : 

“Dia (Dawud) berkata, “Sungguh, dia telah berbuat zalim kepadamu 

dengan meminta kambingmu itu untuk (ditambahkan) kepada 

kambingnya. Memang banyak di antara orang-orang yang bersekutu itu 

berbuat zalim kepada yang lain, kecuali orang-orang yang beriman dan 

mengerjakan kebajikan; dan hanya sedikitlah mereka yang begitu.” Dan 

Dawud menduga bahwa Kami mengujinya; maka dia memohon ampunan 

kepada Tuhannya lalu menyungkur sujud dan bertobat” 

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pembiayaan 

atau kredit merupakan tagihan berupa uang atau tagihan lainnya yang diukur 

dengan nilai uang berdasarkan kesepakatan antara bank (kreditur) dengan 
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nasabah penerimaan kredit (debitur) dengan kelebihan pengembalian 

sebagai imbalan. 

b. Jenis-jenis pembiayaan 

Jenis-jenis pembiayaan pada dasarnya dapat dikelompokkan menurut 

beberapa aspek diantaranya : 

1) Pembiayaan menurut tujuan, pembiayaan menurut tujuan yang 

dibedakan menjadi dua, yaitu:
32

 

a) Pembiayaan modal kerja, yaitu pembiayaan yang dimaksudkan 

untuk mendapatkan modal dalam rangka pengembangan usaha. 

b) Pembiayaan investasi, yaitu pembiayaan yang dimaksudkan untuk 

melakukan investasi atau pengadaan barang konsumtif. 

c) Pembiayaan konsumtif, yakni pembiayaan yang ditujukan untuk 

pembelian suatu barang yang digunakan untuk kepentingan 

perseorangan (pribadi). 

2) Pembiayaan menurut jangka waktu: 

a) Pembiayaan jangka waktu pendek, pembiayaan yang dilakukan 

dengan waktu 1 bulan sampai dengan 1 tahun. 

b) Pembiayaan jangka waktu menengah, pembiayaan yang dilakukan 

dengan waktu 1 tahun sampai dengan 5 tahun. 

c) Pembiayaan jangka waktu panjang, pembiayaan yang dilakukan 

dengan waktu lebih dari 5 tahun
33

. 
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c. Tujuan pembiayaan 

Secara umum tujuan pembiayaan dibedakan menjadi dua kelompok 

yaitu: tujuan pembiayaan untuk tingkat mikro dan tujuan pembiayaan untuk 

tingkat makro. 

Adapun secara mikro, pembiayaan bertujuan untuk : 

1) Upaya memperbanyak laba 

2) Meminimalisir resiko 

3) Pengembangan sumber daya ekonomi 

4) Penyularan kelebihan dana
34

 

Adapun secara makro, tujuan pembiayaan adalah : 

1) Jembatan dalam penyeimbangan dan penyaluran kelebihan dana dari 

pihak yang Upaya memaksimalkan laba, artinya setiap usaha yang 

dibuka memiliki tujuan tertinggi yaitu menghasilkan laba usaha. 

Setiap usaha menginginkan mampu mencapai laba nasional untuk 

dapat menghasilkan laba maksimal, maka mereka perlu dukungan 

dana yang cukup
35

. 

2) Upaya meminimalkan resiko, artinya usaha yang dilakukan agar 

mampu menghasilkan laba maksimal, maka pengusaha harus 

meminimalkan resiko yang mungkin timbul. Resiko kekurangan 

modal usaha dapat diperoleh melalui tindakan pembiayaan
36

. 
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3) Pendayagunaan sumber ekonomi artinya, sumber daya ekonomi dapat 

dikembangkan dengan melalui mixing antara sumber daya alam 

dengan sumber daya manusianya ada, dan sumber daya modal tidak 

ada. Maka dipastikan diperlukaan pembiayaan. Dengan demikian, 

pembiayaan pada dasarnya dapat meningkatkan daya guna sumber 

daya ekonomi. 

4) Penyaluran kelebihan dana artinya, dalam kehidupan masyarakat ini 

ada pihak yang memiliki kelebihan sementara ada juga pihak yang 

memiliki kekurangan. Dalam kaitannya dengan masalah dana,maka 

mekanisme pembiayaan dapat menjadikelebihan (surplus) kepada 

pihak yang kekurangan (minus) dana.
37

 

Sehubungan dengan aktivitas bank syariah, maka pembiayaan 

merupaka sumber pendapatan bagi Bank Syariah. Oleh karena itu, tujuan 

pembiayaan yang dilaksanakan Bank Syariah adalah untuk memenuhi 

kepentingan stakeholder, yakni : 

a) Pemilik dari sumber pendapatan diatas, para pemilik diharapkan akan 

memperoleh penghasilan atas dana yang ditanam pada Bank tersebut. 

b) Para pegawai mengharapkan dapat memperoleh kesejahteraan dari 

Bank yang dikelolanya 

c) Masyarakat  

d) Pemilik dana, sebagaimana pemilik, mereka mengharapkan dari dana 

yang diinvestasikan akan diperoleh bagi hasil. 
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e) Debitur yang bersangkutan, para debitu, dengan penyadiaan dana 

baginya, mereka terbantu guna menjalankan usahanya (sector 

produktif) atau terbantu untuk pengadaan barang yang diinginkannya 

(pembiayaan konsumtif).
38

 

f) Masyarakat umumnya atau konsumen, mereka dapat diperoleh 

barang-barang yang dibutuhkannya. 

g) Pemerintah, akibat penyediaan pembiayaan, pemerintah terbantu 

dalam pembiayaan pembangunan negara, disamping itu akan 

diperoleh pajak (berupa pajak penghasilan atas keuntungan yang 

diperoleh Bank dan juga perusahaan-perusahaan). 

h) Bank, bagi Bank yang bersangkutan, hasil dari penyaluran 

pembiayaan, diharapkan Bank dapat meneruskan dan 

mengembangkan usahanya agar tetap bertahan dan meluas jaringan 

usahanya, sehingga semakin banyak masyarakat yang dapat dia 

layaninya.
39

 

d. Standar operasional prosedur Bank Muamalat dalam pembiayaan. 

1) Permohonan Pembiayaan 

Tahap awal proses pembiayaan adalah permohonan pembiayaan. 

Secara formal, permohonan pembiayan dilakukan secara tertulis dari 

nasabah kepada officer bank. Namun dalam implementasinya, 

permohonan dapat dilakukan secara lisan terlebih dahulu, untuk 
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kemudian ditindaklanjuti dengan permohonan tertulis jika menurut 

officer bank usaha layak dibiayai.
40

 

2) Pengumpulan Data dan Investigasi 

Data yang diperlukan oleh officer bank didasari pada kebutuhan 

dan tujuan pembiayaan. Utntuk pembiayaan konsumtif, data yang 

diperlukan adalah data yang dapat menggambarkan kemampuan nasabah 

untuk membayar pembiayaan dari penghasilan tetapnya.  

3) Analisa Pembiayaan 

Analisa pembiayaan dapat dilakukan dengan berbagai metode 

sesuai kebijakan bank. Dalam beberapa kasus seringkali digunakan 

metode analisa 5C
41

. 

4) Persetujuan Pembiayaan 

Proses persetujuan adalah proses penentuan disetujui atau tidaknya 

sebuah pembiayaan usaha. Proses persetujuan ini juga tergantung kepada 

kebijakan bank, yang biasanya juga disebut sebagai Komite Pembiayaan.  

Didalam Komite Pembiayaan, biasanya akan diperoleh 

persyaratan-persyaratan tambahan yang harus dipenuhi pada persetujuan 

suatu proposal pembiayaan. Tambahan persyaratan tersebut harus 

dilakukan secara tertulis didalam proposal pembiayaan, disertai 

pembiayaan persetujuan anggota Komite Pembiayaan yang bersangkutan. 
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5) Pengumpulan Data Tambahan 

Proses pengumpulan data tambahan dilakukan untuk memenuhi 

persyaratan tambahan yang diperoleh dari disposisi Komite Pembiayaan. 

Pemenuhan persyaratan ini merupakan hal terpenting dan mekrupakan 

indikasi utama tindak lanjut pencairan dana. 

6) Pengikatan 

Tindakan selanjutnya setelah semua persyaratan dipenuhi adalah 

proses pengikatan, baik pengikatan pembiayaan ataupun pengikatan 

jaminan. Secara garis besar, pengikatan terdiri dari dua macam, yakni 

pengikatan dibawah tangan dan pengikatan notariel.
42

 

7) Pencairan 

Proses selanjutnya adalah pencairan fasilitas pembiayaan kepada 

nasabah. Sebelum melakukan proses pencairan, maka harus dilakukan 

pemeriksaan kembali semua kelengkapan yang harus dipenuhi sesuai 

deposisi Komite Pembiayaan pada proposal pembiayaan. Apabila semua 

persyaratan telah dilengkapi maka proses pencairan fasilitas dapat 

diberikan.
43

 

8) Proses Monitoring 

Beberapa langkah monitoring yang harus dilakukan antara lain : 

a. Memantau mutasi rekening koran nasabah. 

b. Memantau pelunasan angsuran. 
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c. Melakukan kunjungan rutin ke lokasi usaha nasabah untuk 

memantau langsung operasional usaha dan perkembangan 

usaha.
44

 

Selain itu, dalam melakukan pembiayaan pada Bank Muamalat KC 

Palu terdapat berbagai kelengkapan dokumen yang wajib dilengkapi oleh 

nasabah. Ketentuan dan persyaratan yang harus dilakukan dan dipenuhi oleh 

nasabah, yaitu : 

1) Identitas Diri : 

a. KTP Suami & Istri (masih berlaku/aktif) 

b. Surat nikah/cerai (bagi yang telah menikah/cerai) 

c. Surat keterangan janda/duda 

d. Surat keterangan belum menikah (bagi yang belum menikah) 

e. Kartu keluarga 

f. Pas foto berwarna (ukuran 4x6) 

g. NPWP 

2) Data Keuangan 

a. Slip gaji Suami & Istri 

b. Statement Rekening Bank (Giro/Tabungan) 6 bulan terakhir 

c. Laporan keuangan 2 tahun terakhir
45

 

3) Data Legalitas Usaha 

a. Akte pendirian usaha dan perubahan 
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b. SIUP, TDR, HO, izin praktek (untuk professional) 

c. Bukti PBB (SPPT & STTS terakhir) 

d. Pembayaran rekenig telepon & listrik terakhir 

4) Data Jaminan 

a. Surat persetujuan dari Suami & Istri (format dan BMI) 

b. Surat kuasa pemotongan gaji kepada bendahara (format dari BMI) 

c. Surat sanggup bayar (format dan BMI) 

d. Surat rekomendasi dari instansi (format dan BMI) 

e. Surat kuasa jual (format dan BMI) 

f. Kartu TASPEN 

g. Kartu pegawai 

h. SK 80%, 100% dan SK terakhir 

i. Sertifikat tanah dan bangunan, IMB, BPKB motor/mobil.
46
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C. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

PERSYARATAN 

PENGAJUAN 

PEMBIAYAAN 

PRINSIP SYARIAH 

Character : 

 Hubungan dengan 

Bank 

 Hubungan bisnis 

 Reputasi 

Capacity : 

 Managerial 

capacity 

 Financial 

capacity 

 Technical 

capacity 

Codition : 

 Kondisi industry 

(mikro) 

 Kondisi 

Ekonomi 

(makro) 

BANK MUAMALAT     

KC PALU 

 

Collateral : 

 Status kepemilikan 

(SHM/SHGB/SHP/dll) 

 Kecukupan nilai 

agunan 

 Bentuk pengikatan 

(HT/Gadai/Cesie) 

Capital : 

 DER (Debt to equity ratio) 

 Pemenuhan Ownshare 

dalam pembiayaan kredit 

modal kerja (KMK) atau 

Kredit Investasi (KI) 

PERSETUJUAN 

PEMBERIAN 

PEMBIAYAAN 
PENILAIAN PRINSIP 

5C 

 

 



 

33 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah 

pendekatan penelitian kualitatif deskriptif. 

Menurut Soerjono Soekanto, penelitian merupakan suatu kegiatan 

ilmiah yang di dasarkan pada analisis dan konstrukasi yang dilakukan secara 

sistematis, metodologis dan konsisten dan bertujuan untuk mengungkapkan 

kebenaran sebagai salah satu manifestasi keinginan manusia untuk mengetahui 

apa yang sedang di hadapinya.
47

 

Penelitian kualitatif, penelitian yang menghasilkan beberapa temuan 

yang tidak dapat di capai dengan menggunakan prosedur-prosedur statistic atau 

cara-cara lain daei kuantifikasi (pengukuran). Penelitian kualitatif dapat 

digunakan untuk kegiatan penelitian tentang kehidupan masyarakat, sejarah, 

tingkah laku, fungsionalisasi organisasi, aktivitas sosial dan ekonomi. Hasil 

kegiatan penelitian kualitatif dapat berupa uraian yang mendalam tentang 

ucapan, tulisan, dan atau perilaku yang dapat di minati dari suatu individu, 

kelompok, masyarakat, dan atau organisasi tertentu dalam suatu keadaan, 

konteks tertentu yang dikaji dari sudut pandang yang menyeluruh.
48
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B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Bank Muamalat KC Palu Jln. Prof. Moh Yamin, 

Kota Palu, Sulawesi Tengah. Dipilihnya lokasi tersebut berdasarkan pertimbangan 

bahwa lokasi ini terintegrasi dengan judul proposal yang di angkat. Selain itu, 

penulis juga pernah melaksanakan Kuliah Kerja Praktek (KKP) dilokasi tersebut. 

C. Kehadiran Peneliti 

Dengan memperhatikan ciri-ciri penelitian kualitatif tersebut, maka 

tentunya kehadiran peneliti dilokasi sangat diharapkan demi penyesuaian pada 

fakta lapangan. Hal inilah yang menjadikan penulis menjadi observer non-

partisipan sebagaimana didefinisikan oleh S. Margono, yaitu: Observasi non-

partisipan adalah suatu proses pengamatan bagian luar yang dilakukan oleh 

observer dengan tidak mengambil bagian dalam kehidupan orang-orang yang 

akan diobservasi dan secara terpisah berkedudukan sebagai pengamat. 

Penulis sebagai peneliti berada dilokasi penelitian tersebut bertindak 

sebagai instrument penelitian sekaligus sebagai pengumpul data. Dalam 

melakukan penelitian, peneliti berperan aktif dilapangan dalam melakukan 

pengamatan dalam mencari informasi melali para informan dan narasumber yang 

berkompeten dengan objek yang sedang diteliti. 

Diupayakan untuk mengetahui keberadaan penulus sebagai peneliti lokasi 

tersebut sehingga informal yang diwawancarai dapat memberikan informasi yang 

akurat dan valit. 
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D. Data dan Sumber Data 

Data dan sumber data adalah merupakan faktor dari peneliti dalam 

keberhasilan suatu penelitian. Data yang dikumpulkan oleh penulis dalam 

penelitian ini terbagi menjadi dua jenis, yaitu : 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung, yaitu bersumber dari 

wawancara dan observasi 

2. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data pendukung dari data primer yang ada. Data 

sekunder yang dimaksud yaitu berupa sejumlah literature dan dokumentasi yang 

diperoleh dari lokasi penelitian dan menunjukan kondisi objektif. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pelaksanaan dilokasi penelitian, penulis menentukan informasi yang 

akan diteliti dan ditelusuri secara mendalam supaya data yang diperoleh betul-

betul valid dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah yaitu dengan 

menggunakan: 

1. Observasi 

Observasi (pengamatan) yaitu penulis mengamati secara sistematis terhadap 

fenomena yang ingin ditelusuri dengan menggunakan observasi langsung di 

tempat yang dijadikan objek penelitian.
49

 

Teknik observasi merupakan metode pengumpulan data dengan melakukan 

pengamatan terhadap objek yang diteliti dan pencatatan secara sistematis terhadap 
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gejala-gejala yang diselidiki. Dalam buku yang berjudul “Metode Research 

Penelitian Ilmiah” S. Nasution, berpendapat bahwa “observasi dilakukan untuk 

memperoleh informasi tentang kelakuan manusia yang terjadi dalam 

kenyataan”.
50

 

Dalam observasi ini, penulis menggunakan metode observasi langsung, 

yaitu penulis datang dan mengamati secara langsung tentang apa dan bagaimana 

penerapan prinsip 5C pada pemberian pembiayaan di Bank Muamalat KC Palu 

yang berada di Jln. Prof. Moh Yamin, Kota Palu, Sulawesi Tengah.  

Alat observasi yang digunakan adalah alat tulis menulis yang dipakai untuk 

mencatat informasi yang diperoleh dilapangan. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah proses memperoleh keteranganuntuk tujuan penelitian 

dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan 

responden atau orang yang diwawancarai
51

. 

Dalam wawancara ini penulis mewawancarai pihak Bank Muamalat KC 

Palu, sehingga proses wawancara bisa mengarah pada permasalahan dan 

mendapat data yang akurat untuk dijadikan sebagai sumber informasi dalam 

penyusunan peneliti.. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu metode pengumpulan data dengan menelaah dokumen 

penting yang menunjang kelengkapan data atau melalui peninggalan tertulis, 
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seperti arsip-arsip, buku-buku dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah 

penelitian.
52

 

F. Teknik Analisa Data 

Analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif analitik, yaitu 

mendeskripsikan data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan 

angka. Data yang berasal data naskah, wawancara, catatan lapangan, dokumen, 

dan sebagainnya, kemudian dideskripsikan sehingga dapat memberikan kejelasan 

terhadap kenyataan atau realitas.
53

 

1. Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyerhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul 

dari catatan lapangan, reduksi dilakukan sejak penggumpulan data, dimulai 

dengan membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema, menulis memo, 

dan lain sebagainnya, dengan maksud menyisihkan data atau informasi yang 

tidak revelan, kemudian data  tersebut diverifikasi. 

2. Penyajian data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi tersusun yang 

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengampilan 

Tindakan. Penyajian data kualitatif disajikan dalam bentuk text naratif, 

dengan tujuan dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun 

dalam bentuk yang padu dan mudah dipahami. 

3. Penarikan kesimpulan atau verfikasi merupakan kegiatan akhir penelitian 

kualitatif. Penelitian harus sampai pada kesimpulan dan melakukan 
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verifikasi, baik dari segi majna maupun kebenaran kesimpulan yang 

disepakati oleh tempat penelitian itu dilaksanakan makna yang dirumuskan 

peneliti data harus diuji kebenaran, kecocokan, dan kekokohannya.
54

 

G. Pengecekan Keabsahan Data  

Pengecakan keabsahan data dalam suatu penelitian merupakan salah satu 

kegiatan yang harus dilakukan dan sangat penting, sebab data tersebut dapat 

diidentivikasi berdasarkan fasilitas dan kredibilitas data yang diperoleh. Dalam 

hal ini setelah mengadakan penelitian, tindak lanjut berikutnya adalah 

mengidentifikasi data tersebut sesuai dengan tingkat dan kelompoknya sehingga 

memuaskan penulis menganalisis dan menuangkan dalam karya tulis. 

Pengecekan keabsahan data juga dimaksudkan agar tidak terjadinya 

keraguan terhadap data yang diperoleh baik itu pada diri penulis sendiri maupun 

para pembaca sehingga kemudian hari nantinya tidak ada yang dirugikan terutama 

penulis yang telah mencurahkan segenap tenaganya dalam penyusunan karya 

ilmiah ini.
55
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum 

1. Sejarah Singkat PT. Bank Muamalat 

Bank Muamalat adalah pelopor bank syariah di Indonesia pertama hadir 

sebagai solusi perbankan non riba. Diresmikan pada 1 November 1991, atas 

prakarsa dari MUI,ICMI, Presiden RI ke-2 BP. H.M. Soeharto dan masyarakat 

Jawa Barat. Pada saat pendirian di Istana Bogor berhasil mengumpulkan 180 

milyar sebagai modal dasar perseroan. Ketangguhan sistem bagi hasil yang di 

praktekkan Bank Muamalat membuat bank ini mampu bertahan ditengah krisis 

moneter yang terjadi pada tahun 1998.
56

 Dengan melihat rekam jejak BMI yang 

berhasil melewati krisis dengan baik, maka pada tahun 1998 pemerintah 

Republik Indonesia dan DPR RI mengesahkan UU Perbankan Syariah yang 

menjadikan Bank Syariah sebagai satu system yang di anut Indonesia dalam 

struktur perbankan nasional. 

Hingga saat ini aset Bank Muamalat secara nasional telah bertumbuh 

dengan pesat mencapai Rp. 59 triliun, dengan rata-rata pertumbuhan pertahun 

sebesar 35,9 % (diatas rata-rata pertumbuhan industri). Jaringan Bank Muamalat 

telah menjangkau berbagai pelosok nusantara dari Sabang hingga Marauke serta 

Kuala Lumpur, Malaysia.
57
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Saat ini Bank Muamalat memberi layanan kepada sekitar 4 juta nasabah 

dari 457 kantor layanan dan didukung oleh jaringan lebih dari 4000 outlet 

Sistem Online Payment Point (SOPP) di PT. Pos Indonesia dan 2000 ATM 

Muamalat. Disamping itu tergabung dalam jaringan ATM bersama dan ATM 

Prima BCA serta kartu ATM Bank Muamalat dapat diakses lebih dari 170 

Negara yang tergabung dalam jaringan VISA Internasional.
58

 

2. Kiprah Bank Muamalat Cabang Palu 

Bank Muamalat di Provinsi Sulawesi Tengah pertama kali dibuka di Kota 

Palu pada November 2004. Produk tabungan SHAR-e mendapatkan respon yang 

sangat baik dari masyarakat Sulawesi Tengah dengan penjualan produk tersebut 

hampir diseluruh kabupaten. Dari segi presentase dari tahun 2013 Bank 

Muamalat cabang Palu menjadi juara 2 Nasional untuk kategori cabang retail 

dengan asset kurang dari 500 M, yang mana memiliki kelebihan dalam 

komposisi dana pihak ketiga sebesar 83% CASA (Tabungan dan Giro) dengan 

jumlah rekening sebanyak 45.352. presentasi ini mengulang kesuksesan pada 

tahun 2011 saat menjadi juara pertama nasional cabang retail.
59

 

Saat ini cabang pelayanan cabang Palu dilengkapi dengan ATM sebanyak 

29 unit yeng tersebar di area Kota Palu, yaitu Kab. Sigi, Kab. Donggala, dan 

Kab. Banggai. Yang tersebar dipusat-pusat perbelanjaan, seperti SPBU, 

Bandara, dan barbagai lokasi strategis lainnya. Outlet yang telah berdiri 

sebanyak 3 outlet yakni yang pertama berada di Kota Palu (KCU), kedua di Palu 
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Barat (KCP), dan yang ketiga berada di Luwuk Banggai (KCP) serta dilengkapi 

2 unit mobile branch (kantor layanan keliling). 

Sebagai bukti komitmen layanan terbaik untuk nasabah, kini kantor cabang 

utama Palu berpusat di kompleks perkantoran D’Vatulemo, gedung milik sendiri 

ini dengan kondisi fisik yang lebih representative, fasilitas perkir yang memadai 

dan akses yang mudah dari pusat kota dan pemerintah. Diharapkan dengan 

peningkatan layanan ini dapat meningkatkan market share Bank Muamalat di 

Provinsi Sulawesi Tengah. 

a. Visi dan Misi 

1) Visi  

“Menjadi Bank Syariah terbaik dan termasuk dalam 10 besar bank di 

Indonesia dengan eksistensi yang diakui di tingkat regional” 

2) Misi 

Membangun lembaga keuangan syariah yang unggul dan 

berkeseimbangan dengan penekanan pada semangat kewirausahaan 

berdasarkan prinsip kehati-hatian, keunggulan sumber daya manusia yang 

islami dan professional serta orientasi investasi yang inovatif, untuk 

memaksimalkan nilai kepada seluruh pemangku kepentingan.
60

 

3. Produk Pembiayaan di PT. Bank Muamalat KC Palu 

Secara umum produk pembiayaan di Bank Muamalat KC Palu 

semuanya menggunakan prinsip 5C. Produk pembiayaan dibedakan menjadi 

beberapa bagian yaitu : 
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a. KPR Ib Hijrah  

KPR Muamalat iB adalah produk pembiayaan yang akan membantu 

anda untuk memiliki rumah tinggal, rumah susun, apartemen, dan 

condotel termasuk renovasi dan pembangunan serta pengalihan (take-

over) KPR dari bank lain dengan dua pilihan akad yaitu akad 

murabahah (jual-beli) atau musyarakah mutanaqishah (Kerjasama-

sewa).
61

 

b. Pembiayaan iB Muamalat Multiguna 

Pembiayaan iB Muamalat Multiguna adalah pembiayaan kmsumtif 

dimana pembiayaan ini sangat banyak dibutuhkan oleh masyarakat 

dimana pembiayaan yang fasilitas pembiayaan consumer berdasarkan 

akad Murabahah atau akad Ijarah multijasa untuk tujuan pembelian 

barang dan jasa yang halal diperoleh secara syariah biasanya seperti 

bahan bangunan untuk renovasi rumah, kepemilikan sepeda motor, 

biaya Pendidikan, biaya pernikahan dan lain sebagainya. 

c. Pembiayaan Investasi 

Pembiayaan investasi adalah produk pembiayaan yang akan 

membantu kebutuhan investasi usaha anda sehingga mendukung 

rencana ekspansi yang telah disusun. Peruntukan perorangan (WNI) 

pemilik usaha dan badan usaha yang memiliki legalitas di Indonesia.
62
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d. Pembiayaan Modal Kerja  

Pembiayaan modal kerja adalah produk pembiayaan yang akan 

membantu kebutuhan modal kerja usaha sehingga kelancaran 

operasional dan rencana pengembangan usaha terjamin. Peruntukan 

perorangan (WNI) pemilik usaha dan badan usaha yang memiliki 

legalitas di Indonesia.
63

 

Dari beberapa bentuk pembiayaan tersebut, akad yang digunakan Bank 

Muamalat Indonesia dalam memberikan pembiayaan bermacam-macam 

jenisnya. Pembiayaan dengan suatu akad tertentu tidak dispesifikasikan 

berdasarkan bentuk pembiayaan diatas, akan tetapi penggunaan suatu akad 

disesuaikan dengan peruntukan pembiayaan nasabah itu sendiri. Bentuk akad 

yang digunakan tidak mengikat atas jenis pembiayaan yang disalurkan, 

tergantung kebutuhan nasabah peruntukannya digunakan untuk apa, mana yang 

lebih fleksibel dan mudah bagi nasabah juga bagi Bank. Semua bisa 

menggunakan akad Murabahah, tergantung nasabah sendiri mau pakai akad 

apa. Dan tentunya semua bentuk pembiayaan yang akan disalurkan itu 

semuanya akan melalui proses analisis prinsip 5C.
64

 

4. Mekanisme Pemberian Pembiayaan di PT. Bank Muamalat KC Palu 

Mekanisme pemberian pembiayaan yang diterapkan pada PT. Bank 

Muamalat KC Palu dibagi menjadi beberapa proses, yaitu : 

a. Pertama, Bank Muamalat KC Palu menerima calon nasabah yang ingin 

mengajukan pembiayaan yang biasa disebut dengan nasabah work in. 
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selanjutnya diserahkan kepada Account Manager. Disini nasabah 

dijelaskan akan ketentuan pembiayaan beserta syarat yang harus 

dipenuhi nasabah, kemudian nasabah mengisi form pengajuan 

pembiayaan. Account Manager melakukan survey terhadap nasabah, 

kebutuhan pembiayaan calon nasabah, serta peruntukan penggunaan 

pembiayaan tersebut. Hal ini berdasarkan keterangan staff Marketing 

Funding Bank Muamalat KC Palu pada hari kamis, 13 Oktober 2022. 

b. Kedua, Account manager melakukan analisis terhadap dokumen yang 

diajukan nasabah, dimulai dengan menilai kolektibilitas nasabah 

apabila memiliki pembiayaan lainnya dengan melakukan BI Checking, 

dilanjutkan dengan menilai kemampuan bayar dalam mengembalikan 

pembiayaannya dengan melihat slip gaji, dan SK pegawai, selanjutnya 

dilakukan taksasi atas jaminan yang diajukan.
65

 

c. Ketiga, Account manager memasukan dokumen nasabah kedalam 

system untuk dilanjutkan ke tahap analisis kedua yaitu oleh RFC (Retail 

Financing Consumer) dikantor wilayah, dimana sebelumnya sudah 

disetujui oleh BDM dan Branch Manager masing-masing kantor 

cabang. 

d. Keempat, RFC (Retail Financing Consumer) memberikan konfirmasi 

kepada AM akan hasil analisis mereka serta persetujuan pembiayaan 

beserta plafond yang sesuai berdasarkan hasil analisis mereka.
66

 

                                                           
65

 Jihan, “Customer Service di Bank Muamalat KC Palu”, wawancara oleh penulis, Palu 17 

Oktober 2022 
66

 Ibid 



45 

 

 

 

e. Kelima, Account Manager membuat MUP (Memorandum Usulan 

Pembiayaan) untuk diajukan kepada Region Head untuk persetujuan 

pembiayaan. 

f. Keenam, Region Head mengirim Offering Letter kepada AM apabila 

pembiayaan disetujui, untuk kemudian OL (Offering Letter) diserahkan 

kepada nasabah untuk dibaca dan dipahami, untuk selanjutnya nasabah 

menandatangani OL tersebut sebagai tanda bahwa nasabah setuju untuk 

dilakukan akad. 

g. Ketujuh, Legal Staff mengurus keperluan dalam pelaksanaan akad, 

termasuk mengurus pengalihan jaminan di notaris, untuk selanjutnya 

dilakukan akad pembiayaan.
67

 

B. Penerapan Prinsip 5C Dalam Pemberian Pembiayaan Kepada Calon 

Nasabah Di Bank Muamalat KC Palu 

Pembiayaan merupakan bagian dari produk Financing Bank Muamalat 

yang menggunakan akad Mudharabah untuk kebutuhan modal kerja maupun 

investasi bagi industry mikro dengan jumlah pembiayaan yang telah ditentukan 

oleh Bank Muamalat.
68

 

Dalam pemberian pembiayaan, Bank Muamalat KC Palu harus yakin 

bahwa dana tersebut akan kembali. Bank Muamalat KC Palu dalam menganalisis 

atau menilai kelayakan calon nasabah sebelum diberikan pembiayaan yaitu 

menggunkan prinsip 5C. Prinsip kelayakan pembiayaan pada penelitian ini 

didasarkan pada UU Bank Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan 
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Syariah Pasal 23 ayat 2 yang mewajibkan Bank Syariah melakukan penilaian 

terhadap watak (Character), kemampuan (Capacity), modal (Capital), jaminan 

(Collateral), dan kondisi (Condition) dari calon nasabah penerima pembiayaan 

atau yang lebih dikenal dengan Prinsip 5C.
69

 

Setelah melakukan penelitian di Bank Muamalat KC Palu mengenai 

mekanisme pemberian pembiayaan, dapat dipaparkan sebagai berikut : 

Wawancara dengan Bapak Jumadi selaku Marketing Founding di Bank 

Muamalat KC Palu, 

“Sebelum mengajukan pembiayaan itu seseorang harus menjadi nasabah di 

Bank Muamalat KC Palu terlebih dahulu, kemudian nasabah mengajukan 

permohonan pembiayaan dengan menghubungi bagian marketing atau 

langsung datanag ke kantor. Nah, selanjutnya calon nasabah membuat DPR 

atau Daftar Rencana Pembiayaan yang dituliskan apa saja yang dibutuhkan. 

Kemudian kami mengumpulkan data-data atau collect data yang digunakan 

sebagai syarat pengajuan pembiayaan, sampai semuanya terkumpul lengkap. 

Baru kemudian melakukan analisis prinsip 5C yang berkaitan dengan 

Character, Capital, Collateral, Capacity, dan Condition. Jika analisis sudah 

dilaksanakan, maka pihak Bank Muamalat KC Palu mengkonfirmasi kepada 

nasabah berkaitan dengan keputusan pengajuan pembiayaan, apakah disetujui 

atau tidak. Jika pembiayaan disetujui pihak bank segera menyiapkan 

administrasi yang akan dipergunakan untuk akad kedua belah pihak, tetapi jika 

tidak disetujui maka proses tidak dilanjutkan. Setelah pengajuan disetujui maka 

akad antara Bank Muamalat KC Palu dan nasabah dengan menandatangani 

akad yang sudah disepakati bersama. Dan kemudian melakukan pencairan dana 

yang diajukan oleh nasabah kepada Bank Muamalat KC Palu”.
70

 

Selanjutnya mengenai analisis Prinsip 5C yang pertama : 

1. Collateral (Jaminan) 

Collateral yaitu asset atau benda yang diserhkan nasabah sebagai agunan 

atau jaminan terhadap pembiayaan yang diterimanya. Nilai jaminan hendaknya 
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melebihi jumlah pembiayaan yang akan diberikan, juga harus diteliti 

keabsahannya, penguasaan dokumennya, lokasi dan hal lainnya harus diteliti 

secara cermat. Prinsip ini perlu diperhatikan bagi para nasabah Ketika mereka 

tidak dapat memenuhi kewajibannya dalam mengembalikan pinjaman mereka 

kepada pihak bank. Jika hal demikian terjadi, maka sesuai ketentuan yang ada, 

maka pihak bank bisa saja menyita asset yang telah dijanjikan sebelumnya 

sebagai sebuah jaminan. 

Wawancara dengan Bapak Jumadi selaku Marketing Founding Bank 

Muamalat KC Palu :
71

 

“Kami melakukan penilaian Collateral dengan cara survey langsung ke lokasi 

jaminan untuk melihat kondisinya. Selain itu juga melakukan wawancara 

terkait kondisi jaminan tersebut. Jika perhitungan jaminan yang diberikan 

memenuhi syarat maka kami menerima dan menyetujui jaminan yang 

diberikan oleh calon nasabah tersebut. Disini collateral sebagai second way 

out yaitu jalan keluar kedua. Apabila seorang nasabah tidak bisa 

menyelesaikan pembiayaan maka jaminan akan dilikuidasi atau dijual untuk 

menutupi hutangnya. Namun, kami tidak langsung mengeksekusi collateral 

yang ada, akan tetapi dilakukan dengan cara kekeluargaan terlebih dahulu jika 

dari pihak nasabah beritikat baik untuk melunasi kewajibannya maka kami 

pihak bank tidak akan mengeksekusi collateral tersebut. Akan tetap mencari 

solusi bersama yang dapat menguntungkan kedua belah pihak. Namun jika 

tidak ada itikat baik maka jaminan akan kami likuidasi atau dijual. Dalam hal 

jaminan, pihak bank Muamalat KC Palu tidak akan menerima jaminan dalam 

bentuk tanah kosong, kriteria jamnian yang dapat diberikan adalah jaminan 

berbentuk asset seperti rumah, ruko, STNK, dan asset lainnya. Jaminan yang 

diajukan pun harus lebih besar nilainya daripada pembiayaan yang diajukan 

calon nasabah.” 

 

Wawancara dengan nasabah A yang mengajukan pembiayaan di Bank 

Muamalat KC Palu :
72
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“Jaminan yang saya ajukan pada Bank Muamalat KC.Palu adalah sertfikat 

rumah saya sendiri, dan atas nama saya sendiri”. 

 

Wawancara dengan nasabah B yang melakukan pembiayaan di Bank 

Muamalat KC Palu :
73

 

“Jaminan yang saya berikan pada Bank Muamalat yaitu STNK Mobil, 

namun bukan atas nama saya tapi atas nama suami saya.” 

 

Jaminan pada aspek collateral ini berhubungan erat dengan salah satu sifat 

Rasullah SAW, yaitu amnah (dapat dipercaya), untuk meyakinkan pihak bank 

bahwa calon nasabah yang mengajukan pembiayaan dapat dipercaya, maka 

dibutuhkan adanya jaminan
74

. 

Pada penilaian nasabah dari aspek collateral pada Bank Muamalat KC 

Palu dapat dikatakan baik. Penilaian terhadap jaminan ini meliputi jenis, lokasi, 

bukti kepemilikan, dan status hukumnya. Penilaian dari segi jaminan ini 

melibatkan beberapa anggota yang sudah ditugaskan dan berpengalaman di 

bidang perhitungan jaminan. 

2. Character (Sifat/Watak) 

Prinsip ini dapat dilihat dari segi kepribadian nasabah. Inti dari prinsip 

character ini ialah menilai calon nasabah apakah dapat dipercaya dalam 

menjalani kerjasama dengan baik. 

Pada Bank Muamalat KC Palu, Langkah awal yang dilakukan untuk 

meniali kelayakan nasabah sebelum diberikan pembiayaan adalah dengan 
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melihat BI Checking, gunanya untuk melihat track record dari calon nasabah 

dalam berhubungan dengan Riwayat peminjaman apakah nasabah tersebut 

pernah melakukan pinjaman di Bank lain, ada apakah nasabah tersebut 

tergolong lancer atau tidak. 

Selain BI Checking, pengecekan DHN (Data Hitam Nasional) pun dilihat 

menggunakan aplikasi yang terdapat di Bank. Melihat DHN pada nasabah guna 

untuk melihat apakah calon nasabah ada didaftar DHN atau tidak. Jika ada, 

maka otomatis permohonan pembiayaan akan ditolak pihak Bank Muamalat 

KC Palu, begitupun sebaliknya, jika BI Checking tidak bermasalah maka itu 

adalah langkah awal untuk melanjutkan proses selanjutnya. 

Wawancara dengan Bapak Jumadi selaku Marketing Founding Bank 

Muamalat KC Palu :
75

 

“Kalau untuk penilaian character yang pertama kali dilakukan yaitu 

pengecekan SID atau Sistem Informasi Debitur terlebih dahulu. Tujuannya 

untuk mengetahui profil nasabah dan untuk mengetahui hubungannya 

dengan bank. Apabila di SID tercatat tidak pernah mengalami pembiayaan 

bermasalah dan masuk dalam kolektabilitas 1 dalam kategori lancar maka 

dapat dipastikan calon nasabah tersebut juga akan lancar pembayarannya.” 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas maka dapat diketahui bahwa Bank 

Muamalat KC Palu melihat Character calon nasabah yaitu dengan : 

1) SID, jika tergolong kolektabilitas 1 dapat dikatakan lancar, maka 

dipastikan akan lancer pembayarannya. 

2) Pengamatan sekilas 

3) Wawancara, dilakukan ketika survei 
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Wawancara dengan nasabah A yang mengajukan pembiayaan di Bank 

Muamalat KC Palu :
76

 

“Waktu saya melakukan pembiayaan di Bank Muamalat KC Palu, saya 

datang langsung ke Bank Muamalat KC Palu, lalu saya diberikan brousur 

pembiayaan oleh Costumer Servic, setelah itu saya mulai melengkapi 

persyaratan yang ada di form yang sudah diberikan kepada saya, setelah 

saya kembalikan form tersebut, tidak lama kemudian pihak bank datang 

langsung kerumah saya untuk mengsurvei rumah saya dan melihat usaha 

saya, setelah itu pihak bank bertanya apakah saya memiliki kredit di bank 

lain atau tidak, jika ada apakah pengembaliannya lancar atau tidak, jadi saya 

jawab lancar. Kemudian mereka bertanya lagi apakah usaha yang saya 

miliki itu milik pribadi atau tidak. Setelah itu pihak bank menjeaskan 

mengenai akad pembiayaan yang diterapkan di Bank Muamalat KC Palu.” 

 

Wawancara dengan nasabah B yang mengajukan pembiayaan di Bank 

Muamalat KC Palu :
77

 

“Pada saat observasi pihak Bank Muamalat bertanya apakah saya 

melakukan kredit di bank lain, lalu bertanya mengenai hubungan saya 

dengan orang sekitar seperti tetangga dan kerabat. Setelah itu bertanya 

mengenai usaha yang saya miliki dan status dari jaminan yang saya ajukan 

apakah bermasalah atau tidak dan apakah miliki pribadi atau bukan.” 

 

Pada penilaian character ini, pihak Bank Muamalat KC Palu tidak 

membedakan dalam melakukan penilaian character pada nasabah. Dan pada 

penilaian character di Bank Muamalat KC Palu juga masih terdapat 

kekurangan. Pihak Bank Muamalat menilai Character hanya berdasarkan 

pemeriksaan BI Checking atau Bank to bank (system informasi) nasabah. Pihak 

Bank tidak mencari informasi tentang hobi atau kebiasaan calon nasabah 
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maupun hubungan sosial antara nasabah dengan tetangga lingkungan tempat 

tinggal dan teman kerjanya seperti tetangga, keluarga, pejabat setempat, dan 

teman sekitar tempat usaha dari calon nasabah. Hal tersebut perlu dilakukan 

untuk menghindari hal-hal yang meragukan dan mencurigakan serta menambah 

keyakinan pihak bank bahwa calon nasabah yang akan diberikan pembiayaan 

benar-benar mempunyai karakter atau watak yang baik, jujur dan dapat 

dipercaya. Sikap jujur (siddiq) dan Amanah ini merupakan sikap yang 

dicontohkan Rasul agar menjadi teladan bagi kita manusia dan para pelaku 

ekonomi.
78

 

3. Capital (Modal) 

Capital adalah besarnya modal yang diperlukan oleh nasabah atas rencana 

yang akan dibiayai bank. Penilaian dari segi modal ini ialah penilaian 

komposisi modal sendiri dibandingkan dengan modal peminjaman untuk 

mendanai keberlangsungan hidup perusahaan. 

Pada Bank Muamalat KC Palu, jumlah pinjaman yang dapat diajukan 

adalah mulai dari Rp. 10.000.000 (sepuluh juta rupiah) sampai dengan Rp. 

500.000.000 (lima ratus juta) sedangkan untuk jumlah pinjaman yang akan 

diberikan kepada calon nasabah, Bank Muamalat KC Palu menyesuaikan 

berdasarkan jaminan yang diberikan, serta kemampuan membayar dari si calon 

nasabah. Nasabah yang dibiayai pun hanya nasabah yang memiliki izin usaha. 

Wawancara dengan Bapak Jumadi selaku Marketing Founding Bank 

Muamalat KC Palu :
79
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“Penilaian pada modal yang dimiliki calon nasabah penerapannya saya m 

elihat dari sisi usaha nasabah itu sendiri, dan tidak mendalam dalam 

menganalisisnya hanya sekilas saja. Karena apabila calon nasabah seorang 

pegawai atau karyawan saya sebagai Marketing Founding biasanya melihat 

slip. Kami pihak bank mempertimbangkan berapa gaji calon nasabah dan 

berapa jumlah pembiayaan yang akan diambil, selanjutnya akan dianalisis.” 

Bank Muamalat KC Palu dalam penilaian Capital tidak melihat jumlah 

modal yang dimiliki calon nasabah, Bank Muamalat KC Palu hanya menilai 

modal awal yang digunakan calon nasabah apakah bertambah atau 

berkembang, hal ini menunjukan bahwa usaha yang dijalankan oleh calon 

nasabah tersebut layak didanai. Data diperoleh dai hasil wawancara kepada 

pihak calon nasabah. 

Contoh : Pak Amin seorang pedagang yang memerlukan modal untuk 

berdagang, kemudian mengajukan permohonan pembiayaan kepada Bank 

Muamalat dalam bentuk bagi hasil berdasarkan prinsip mudharabah untuk 

jangka waktu satu atau dua tahun. Caranya adalah dengan menghitung 

perkiraan modal yang dibutuhkan dan pendapatan yang akan diperoleh dari 

usaha tersebut, misalnya jumlah modal yang dibutuhkan Rp. 30.000.000,- dan 

keuntungan yang diperoleh Rp. 5.000.000,- perbulan. Dari pendapatan ini 

harus disisihkan Rp.2.000.000,- selebihnya dibagi antara bank dengan nasabah 

debitur sesuai perjanjian misalnya 50% untuk nasabah dan 50% untuk bank.  

Perlu adanya tabungan pengembalian modal, karena suatu saat bila terjadi 

kerugian yang mengakibatkan modal pokok berkurang, nasabah mempunyai 

cadangan untuk mengganti dan bank tidak kesulitan likuiditas. Pada saat 

tabungan itu telah mencapai Rp. 30.000.000,- modal akan ditarik oleh 
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pemiliknya, bank dan nasabah masih dapat melanjutkan kerja sama dan sisa 

modal adalah milik nasabah dan bank, sehingga apabila kerja sama ini telah 

selesai, asset yang ada tadi akan dibagi berdua antara bank dan nasabah. 

Pada penilaian capital, Bank Muamalat KC Palu dapat dikatakan masih 

terdapat kekurangan, pihak bank hanya menilai sebatas besaran modal yang 

berkembang pada awal didirikannya usaha tersebut sampai dengan sekarang, 

penilaian juga dilakukan hanya sebatas tempat usaha serta peralatan yang 

digunakan dalam kegiatan usaha. Padahal modal yang dimiliki oleh calon 

nasabah bukan hanya sebatas barang-barang saja melainkan adanya tenaga 

kerja atau SDM. Pihak Bank juga harus memperhatikan SDM yang dimiliki 

calon nasabah, karena tidak menutup kemungkinan usaha yang dijalankan 

calon nasabah dapat terganggu karena kurangnya kualitas SDM yang dimiliki. 

4. Capacity (Kemampuan) 

Capacity yaitu kemampuan nasabah untuk menjalankan usaha guna 

memperoleh laba yang diharapkan sehingga dapat mengembalikan pembiayaan 

yang diterima, apakah nasabah tersebut pernah mengalami sebuah 

permasalahan keuangan sebelumnya atau tidak. 

Wawancara dengan Bapak Jumadi selaku Marketing Founding Bank 

Muamalat KC Palu :
80

 

“Dalam penilaian capacity kami melakukan survey ke lokasi usaha calon 

nasabah. Kemudian melakukan penilaian terhadap capacity. Jika calon 

nasabah tidak membuat catatan penjualan dan pembelian barang dagangan, 

maka penilaian dilakukan dengan melihat jumlah barang dagangan maupun 
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asset yang ada di lokasi usaha. Kemudian memperhitungkan pendapatan 

calon nasabah dikurangi dengan biaya-biaya yang dikeluarkannya, maka 

akan terlihat kemampuan calon nasabah dalam memenuhi kewajibannya. 

Capacity ini sebagai first way out atau jalan keluar utama dalam 

pembiayaan, dilihat dari cash flow nya. Jika cash flow nya bagus pasti calon 

nasabah tersebut mampu membayar angsuran pembiayaan. Tetap jika cash 

flow nya buruk maka calon nasabah tersebut tidak akan mampu untuk 

membayar pembiayaan. Pada Bank Muamalat KC Palu, lama usaha calon 

nasabah yang mengajukan pembiayaan adalah minimal 2 tahun terhadap 

bidang usaha yang menjadi sumber pembayaran pembiayaan. Adapun 

penilaian capacity untuk mengetahui kemampuan bayar dan kemampuan 

mengelola usaha dari calon nasabah tersebut dapat dilihat dari segi 

keuntungan usaha yang dapat dilihat melalui laporan keuangan usaha yang 

dijalankan calon nasabah, apabila usaha nasabah tidak memiliki laporan 

keuangan maka akan dinilai melalui interview atau wawancara dan akan 

dilihat berdasarkan nota-nota pembelian dan penjualan selama sebulan, dan 

apabila calon nasabah adalah seorang pegawai maka akan dilihat slip gaji 3 

bulan terakhir. Selain itu, pihak Bank Muamalat KC Palu juga melihat 

secara langsung kondisi usaha dari calon nasabah dan melihat transaksi 

yang berlangsung pada usaha yang dijlankan calon nasabah.” 

 

Wawancara dengan nasabah A yang mengajukan pembiayaan di Bank 

Muamalat KC Palu :
81

 

“Pihak bank bertanya berapa pendapatan saya dalam sehari, berapa 

pendapatan saya perbulan, dan berapa pengeluaran saya dalam memutar 

kembali modal usaha saya tersebut. Mereka meminta laporan keuangan, 

berhubung saya tidak mempunyai laporan keuangan, jadi saya hanya 

memperlihatkan catatan belanja saya setiap bulan kepada pihak bank. 

Setelah itu mereka bertanya apakah saya memiliki tanggungan di bank lain, 

dan saya jawab tidak ada.” 

 

Wawancara dengan nasabah B yang melakukan pembiayaan di Bank 

Muamalat KC Palu :
82
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“Pegawai Bank Muamalat KC Palu bertanya mengenai keuntungan yang 

saya dapatkan selama saya menjalakan usaha saya. Mereka juga meminta 

laporan keuangan bulanan saya. Jadi, selama saya menjalankan butik saya, 

saya membuat laporan keuangan, karna menurut saya laporan keuangan itu 

sangat penting, seperti saat pengajuan pembiayaan seperti ini. 

Pihak bank juga bertanya hal apa yang biasa menjadi kendala yang 

menyebabkan keuntungan saya berkurang selama saya menjalakan usaha 

butik saya.” 

 

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan, diketahui bahwa selama 

disurvei pihak bank, anggota pembiayaan juga ditanya mengenai usaha serta 

tanggungan yang peminjam punya. Calon peminjam mengungkapkan bahwa 

beliau jauh-jauh hari sudah mempersiapkan agar pada saat ia mengambil 

pembiayaan di Bank Muamalat KC.Palu ia tidak lagi memiliki tanggungan di 

bank lain, sehingga ia tidak terbebani pada saat pengembalian di pinjaman di 

Bank Muamalat KC.Palu.  

5. Condition (Kondisi) 

Prinsip ini dipengaruhi oleh factor di luar dari pihak Bank maupun 

nasabah yang bersangkutan. Usia nasabah yang diberikan pembiayaan pada 

Bank Muamalat KC Palu minimal 21 Tahun atau telah menikah untuk usia 

diantara 18-21 Tahun serta maksimal 65 Tahun pada saat akhir jangka waktu 

pembayaran, dengan jarak radius tempat usaha nasabah maksimum 10 KM dari 

kantor Bank Muamalat KC Palu yang memberikan pembiayaan. 

Wawancara dengan Bapak Jumadi selaku Marketing Founding Bank 

Muamalat KC Palu :
83
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“Untuk penilaian condition kami melihat dampak kondisi ekonomi sekarang 

atau saat ini yang tidak menentu dan bagaimana dampaknya terhadap usaha 

calon nasabah. Apakah usaha calon nasabah tersebut dapat berjalan apabila 

kondisi ekonomi sedang tidak baik, dan kami akan mempertimbangkan dan 

memperkirakannya. Untuk melihat condition yaitu dilihat jenis usahanya 

pada saat ini kondisinya seperti apa dan apakah masih bisa diprospek 

kedepannya. Dalam hal kondisi usaha ini dek yang tidak bisa menentu dan 

tidak dapat diprediksi kedepannya, terkadang ekonomi naik turun. Jadi 

dalam penerapan condition of economi tidak terlalu mendetail saya 

melihatnya, jika nasabah tadi sudah memberikan jaminan menurut saya 

nasabah mampu, dan harus bisa meningkatkan usahanya.” 

 

Bank Muamalat KC Palu juga tidak membiayai usaha yang meliputi : 

1. Jenis usaha yang bertentangan dengan hukum positif, norma-norma 

islam dan prinsip syariah. 

2. Usaha yang penerimaan pendapatannya melampaui 1 bulan sekali 

3. Industry kayu logging/penebangan hutan 

4. Profesi tertentu yang dapat menyulitkan pihak Bank Muamalat dalam 

penyelesaian pembiayaan. 

Wawancara dengan nasabah A yang mengajukan pembiayaan di Bank 

Muamalat KC Palu :
84

 

“Pihak Bank Muamalat KC Palu datang mengsurvei rumah dan tempat 

usaha saya, setelah itu pihak bank tersebut menjelaskan prosedur-prosedur 

jika terjadi kredit macet,. Tindakan apa yang akan mereka lakukan jika 

saya mengalami kredit macet.” 

 

Wawancara dengan nasabah B yang mengajukan pembiayaan di Bank 

Muamalat KC Palu :
85
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“Pihak Bank Muamalat mengsurvei rumah saya, dan mejelaskan tindakan 

apa yang akan mereka lakukan apabila nanti terjadi kredit macet sesuai akad 

yang sudah dijelaskan oleh pihak Bank Muamalat.” 

 

Bank Muamalat KC Palu juga melihat dari lokasi usaha apakah strategis 

atau tidak, kondisi ekonomi masyarakat sekitar tempat usaha calon nasabah. 

Kondisi ini memang sangat berpengaruh kepada kedua belah pihak dimana 

usaha yang dijalankan oleh nasabah sangat tergantung pada kondisi 

perekonomian baik mikro maupun makro. Untuk memperlancar pada 

Kerjasama antara kedua belah pihak maka penting adanya komunikasi yang 

baik antara nasabah dengan pihak Bank Muamalat KC Palu. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

1. Prinsip 5C yang diterapkan pada Bank Muamalat KC Palu belum dapat 

dikatakan baik dan belum sepenuhnya dapat meminimalisir pembiayaan 

bermasalah, hal tersebut dikarenakan pada penerapan prinsip 5C tersebut 

masih terdapat beberapa kekurangan dibeberapa aspek diantaranya pada 

aspek penilaian Character, capacity, dan capital. 

2. Pertimbangan pemberian pembiayaan yang dilakukan oleh pihak Bank 

Muamalat KC Palu telah dilakukan dengan baik. Pihak bank juga telah 

menerapkan SOP (Standar Operasional Prosedur) dimana prosedur tersebut 

dilihat inisiasi yaitu mengenal nasabah dari segi data pribadi, data 

penghasilan, BI Cheking, dan umur nasabah juga harus 21 tahun keatas atau 

sudah menikah.Pertimbangan pemberian pembiayaan pada Bank Muamalat 

KC Palu juga sudah sesuai sebagaimana mestinya, mulai dari penilaian 

Character pada nasabah untuk mengetahui itikad baik nasabah.  

B. Implikasi Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi secara 

teoritis dan praktis sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

Penerapan prinsip 5C yang tepat dapat menurunkan resiko pembiayaan 

bermasalah dari tingkat NPF yang ada di Bank Muamalat KC Palu yang 

nantinya akan berpengaruh terhadap keuangan Bank Muamalat KC Palu. 
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2. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi Bank 

Muamalat KC Palu agar kedepannya lebih ditingkatkan lagi dalam menganalisi 

calon nasabah sebelum diberikan pembiayaan. 

Adapun saran yang dapat dijadikan masukan bagi pihak Bank Muamalat 

KC Palu atau calon nasabah pembiayaan adalah sebagai berikut: 

1. Perlunya diterapkan semua penilaian nasabah berdasarkan prinsip 5C 

dengan Standar Operasional dan Pelaksanaan (SOP) yang ada. 

2. Perlu adanya training bagi para AOM terkait dengan penilaian nasabah 

menggunakan 5C agar semakin bertambahnya skill yang harus dilakukan 

dengan rutin. 

3. Untuk pelaksanaan monitoring dan maintance kepada nasabah juga harus 

dilakukan semaksimal mungkin agar pembiayaan bermasalah yang terjadi 

cepat terselesaikan, dan tingkat NPF (Non Performing Finance) tidak 

mengalami kenaikan secara terus menerus yang nantinya akan 

berpengaruh terhadap performance Bank Muamalat KC Palu dikalangan 

masyarakat. 

4. Bagi penelitian lain agar dapat melakukan pengembangan penelitian 

dengan menggunakan metode yang berbeda serta dapat memberikan hasil 

penelitian yang lebih menarik lagi. 
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